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ABSTRAK 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 menuntut guru untuk menggunakan model 

pembelajaran saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran yang disusun dalam sebuah usaha untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap 

kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa 

dengan latar belakang berbeda. Selain pada model pembelajaran, kegiatan belajar 

mengajar di kelas diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan pada abad 21. Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills) yang diperlukan diantaranya yaitu kemampuan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi dan karakter yang 

sesuai dengan KI-2 dari siswa kelas V sekolah dasar. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan karakter siswa sekolah dasar dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif belum maksimal atau rendah.Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi dan karakter siswa dengan 

menggunakan majalah berbasis HOTS terintegrasi karakter tema panas dan 

perpindahannya pada kelas V SD. 

Kata Kunci: Abad 21, HOTS, Karakter, Kurikulum 2013, dan Sekolah Dasar 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang saat ini diterapkan 

dalam sistem pendidikan di Indonesia.Kurikulum 2013 adalah salah satu upaya 

perbaikan pada sistem pendidikan di Indonesia.Kurikulum 2013 ini merupakan 

penganti dari kurikulum yang sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan atau KTSP. Tujuan dirancangnya Kurikulum 2013 adalah agar peserta 

didik mampu menghadapi tantangan masa depan, globalisasi, kemajuan teknologi 

informasi, dan ekonomi berbasis pengetahuan. Selain itu adanya kurikulum 2013 

peserta didik diharapkan dapat memecahkan masalah yang ada di kehidupan 
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sehari-hari, aktif, kreatif, dan inovatif.Pada kurikulum 2013 untuk tingkatan SD/ 

MI menggunakan pembelajaran tematik integratif dari kelas I sampai kelas 

VI.Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai kompetensi inti dari 

berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. 

Kompetensi inti (KI) merupakan tolak ukur keberhasilan proses 

pembelajaran dalam kurikulum 2013. Sedangkan menurut PP Nomor 13 tahun 

2015 pasal 1 ayat (13), Kompetensi Inti (KI) adalah tingkat kemampuan untuk 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik 

pada setiap tingkat kelas atau program. Ada empat KI dalam Kurikulum 2013 

menurut Permendikbud Nomor 57 tahun 2014 pasal 3 ayat (3), yaitu KI-1 

membahas tentang sikap spiritual, KI-2 berisi tentang sikap sosial, KI-3 mengenai 

pengetahuan, dan KI-4 yaitu tentang keterampilan. Kelebihan dari Kurikulum 

2013 yaitu adanya KI dimunculkan selama proses pembelajaran, sehingga peserta 

didik memiliki tolak ukur dalam mengembangkan keterampilan serta pengetahuan 

yang mereka miliki. Selain itu, penanaman karakter pada peserta didik juga 

dilakukan dalam proses pembelajaran, yakni dengan adanya sikap spiritual dan 

sikap sosial yang tercantum dalam KI. Sikap spiritual yang terdapat dalam KI-1, 

yaitu peserta didik dapat menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. Sikap sosial dalam KI-2, yakni peserta didik dapat menunjukkan 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

Kompetensi Inti (KI) dapat dicapai dengan menggunakan model 

pembelajaran yang variatif.Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 ini yang 

menuntut guru untuk menggunakan model pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar.Model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru beraneka ragam, 

salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu sistem pembelajaran yang melibatkan kerja sama dan 

koneksi dalam melaksanakan suatu pembelajaran dengan inovasi-inovasi kegiatan 

yang mendukung kreativitas pembelajaran. Adanya model pembelajaran 
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kooperatif yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar tersebut 

diharapkan dapat menciptakan peserta didik yang mampu menghadapi tantangan 

pada abad ke-21. 

Pada Abad 21 ranah pendidikan diharapkan mampu menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan utuh dalam menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupan. HOTS (Higher Order Thinking Skill) 

merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang memuat keterampilan 

menyelesaikan masalah (problem solving), berpikir kritis (critical thinking), 

berpikir kreatif (creative thinking), dan kemampuan mengambil sebuah keputusan 

(decision making). Keterampilan dalam menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran yaitu peserta didik mampu menganalisis suatu masalah, kemudian 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki dan disesuaikan dengan situasi sehingga 

dapat menemukan sebuah solusi untuk memecahkan permasalahan 

tersebut.Berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik dalam bernalar 

mengenai suatu informasi yang didapat dengan memperhatikan berbagai sudut 

pandang sehingga menemukan rasa yakin dalam dirinya sebelum melakukan 

sesuatu. Sedangkan berpikir kreatif yaitu proses peserta didik dalam 

mengekspresikan imajinasi dan pengetahuan yang dimiliki menjadi sesuatu yang 

baru. Indikator HOTS yang terakhir yaitu keterampilan dalam membuat keputusan 

yaitu kemampuan peserta didik untuk menentukan tujuan, memperoleh informasi, 

kemudian informasi tersebut akan dibandingkan untuk mendapatkan sebuah 

alternatif dan menjadi sebuah keputusan. Sehingga peserta didik memerlukan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 1 Pangenrejo, 

penerapan indikator dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yakni berpikir kritis, 

berpikir kreatif, menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan dalam proses 

pembelajaran belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan guru belum 

memunculkan pertanyaan yang dapat memancing keterampilan berpikir kritis.Soal 

yang ada pada buku tema juga belum memuat keterampilan dalam membuat 

keputusan, karena peserta didik akan dengan mudah menemukan jawaban dari 
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soal tersebut pada materi yang terdapat di halaman sebelumnya. Pada kegiatan 

percobaan keterampilan menyelesaikan masalah tidak akan berkembang karena 

percobaan yang disajikan dalam buku tema terlalu mudah bagi peserta 

didik.Selain pada penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi, penanaman 

karakter siswa yakni disiplin, percaya diri, dan bertanggungjawab dalam 

berinteraksi dengan teman juga masih rendah. Berdasarkan permasalahan yang 

ada di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan karakter siswa pada materi perpindahan panas dengan 

pembelajaran kooperatif kelas V sekolah dasar.Subyek penelitian yaitu siswa 

kelas V SD Negeri 1 Pangenrejo tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah 26 

siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi dan wawancara. 

Pendidikan IPA Kurikulum 2013 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan 

atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris science.Kata science sendiri 

berasal dari kata dalam Bahasa Latin scientia yang berarti saya tahu.Science 

terdiri dari social science (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan natural science (Ilmu 

Pengetahuan Alam).Sajidan & Afandi (2017:17) menyatakan bahwa IPA atau 

sains merupakan suatu bangunan ilmu pengetahuan dan proses. Sains yang 

berkembang saat ini merupakan suatu kesatuan ilmu yang apabila ditinjau dari sisi 

filosofisnya memiliki keterkaitan yang sangat erat.Dalam dunia pendidikan, sains 

memainkan peran sentral dalam perkembangan individu-individu yang 

berkembang seiring perkembangan zaman. 

IPA merupakan tubuhnya pengetahuan, terdiri dari sekumpulan fakta, 

konsep, teori, dan hukum, ditemukan melalui proses ilmiah. IPA sebagai attitude 

dan melibatkan cara berpikir. Salah satu alasan IPA dimasukkan ke dalam 

kurikulum sekolah dasar, adalah bahwa IPA merupakan pengetahuan dasar suatu 

teknologi. Harapan ke depan, dengan membekali materi IPA di sekolah dasar, 

bangsa ini akan menguasai teknologi (Desstya dkk, 2017: 2). Lukum (2015:26) 

menyatakan bahwa pembelajaran IPA yang dikembangkan dalam Kurikulum 

2013 adalah IPA sebagai mata pelajaran integrative science, bukan sebagai 
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pendidikan disiplin ilmu. Pembelajaran IPA terpadu pada hakikatnya merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membiasakan peserta didik secara 

individual atau pun kelompok dengan aktif mengeksplorasi, mengelaborasi, 

mengkonfirmasi, dan mengkomunikasikan hasilnya. 

Taxonomy for science education menurut Loucks Horsley, et al. (Awang 

& Andri, 2017:194) adalah sebuah acuan pembelajaran dalam pendidikan sains, 

yang mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA di kelas dan 

mengembangkan sikap positif terhadap mata pelajaran itu. Taxonomy for science 

education diyakini merupakan perluasan dari ketiga ranah hasil belajar 

Bloom.Lima domain dalam taksonomi yang dikembangkan oleh Allan J. 

Maccomack dan Robert E Yager (Zulaiha dkk, 2014:22) dalam a new “Taxonomy 

for Science Education” pada awal Mellenium III, yaitu knowledge domain 

(domain I), process of science domain  (domain II), creativity domain (domain 

III), attitudinal domain (domain IV), dan application and conencetion domain 

(domain V). 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills) 

Higher Order thinking (HOT) atau disebut juga Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) menurut Ibrahim (Subadar, 2017:80) merupakan suatu konsep 

reformasi pendidikan berbasis taksonomi hasil belajar (Taksonomi Bloom). 

Taksonomi Bloom yang telah direvisi menurut Krathwohl dan Anderson 

(Hanifah, 2019:3) proses berpikir dibedakan menjadi dua, yaitu keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau sering disebut dengan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS), dan keterampilan berpikir tingkat rendah Lower Order Thinking Skills 

(LOTS). Kemampuan berpikir tingkat rendah melibatkan kemampuan mengingat 

(C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3), sementara dalam kemampuan 

berpikir tingkat tinggi melibatkan analisis dan sintesis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan mencipta atau kreativitas (C6). Tujuan HOTS menurut Saputra (Dinni, 

2018:171) adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada 

level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk 

berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif 
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dalam memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta 

membuat keputusan dalam situasi-situasi kompleks. 

Higher order thinking skills (HOTS) menurut Sani (2019:2) mencakup 

kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, logis, metakognitif, dan kreatif. 

Keterampilan berpikir kritis diperlukan dalam menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan. HOTS akan berkembang jika individu menghadapi masalah 

yang tidak dikenal, pertanyaan yang menantang, atau menghadapi 

ketidakpastian/dilema. HOTS menurut Lewis & Smith dalam Sani (2019:3) 

mencakup berpikir kritis, berpikir kreatif, problem solving, dan membuat 

keputusan. Penjabaran dari cakupan HOTS tersebut yaitu sebagai berikut: 1) 

Berpikir kritis adalah pola berpikir konvergen yang berarti proses mengolah suatu 

informasi dari berbagai sudut pandang untuk memperoleh suatu kesimpulan. 2) 

Berpikir kreatif adalah pola berpikir divergen yang berarti pengembangan pikiran 

dari suatu informasi menjadi berbagai ide atau sudut pandang. Individu yang 

mampu berpikir kreatif akan dapat menghasilkan konsep, ide, atau produk baru 

yang berbeda dengan konsep, ide, produk yang sudah ada (Sani, 2019:5). 3) 

Problem solving menurut pandangan Krulik & Rudnick (Dinni, 2018:171) adalah 

sebuah proses, artinya dimana setiap individual menggunakan pengetahuan yang 

diperoleh, keterampilan, pemahaman yang kemudian digunakan dalam situasi 

baru. 4) Keterampilan membuat keputusan yaitu proses menentukan sebuah tujuan 

dan mengumpulkan informasi untuk kemudian dijadikan sebagai alternatif pilihan. 

Menurut Krathwohl (Wahyuningsih dkk, 2019:229) menyatakan bahwa 

indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi: 1) 

Menganalis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep ke dalam beberapa 

konsep secara utuh, kategori proses menganalisis ini meliputi proses-proses 

kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan. 2) Mengevaluasi 

(C5) yaitu kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan norma, kriteria 

atau patokan tertentu, kategori mengevaluasi mencakup proses-proses kognitif 

memeriksa dan mengkritik. 3) Mencipta (C6) yaitu kemampuan memadukan 

unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau membuat 

sesuatu yang orisinil. Aspek mencipta berisikan tigas proses kognitif yaitu 
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merumuskan (peserta didik memikirkan berbagai solusi ketika berusaha 

memahami tugas), merencanakan (peserta didik merencanakan metode solusi dan 

mengubah jadi rencana aksi), dan memproduksi (melaksanakan rencana dengan 

mengkontruksi solusi). 

Pendidikan Karakter 

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai 

tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Karakter sebenarnya diambil dari bahasa Yunani, yaitu 

charassein, yang artinya mengukir. Secara harfiyah, karakter adalah kualitas 

mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi (Bahri, 2015:61). Wyne 

(Fajarini, 2014:128) menjelaskan adanya dua pengertian tentang karakter.Pertama, 

karakter menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku.Apabila seseorang 

berperilaku tidak jujur, kejam, dan rakus, tentulah orang tersebut 

memanifestasikan perilaku buruk.Sebaliknya, apabila seseorang berperiaku jujur, 

suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulia.Kedua, 

istilah karakter erat kaitannya dengan “personality”.Seseorang baru bisa disebut 

“orang berkarakter” (a person of character) apabila tingkah lakunya sesuai 

dengan kaidah moral. 

Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk membentuk 

watak atau kepribadian seseorang berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat (Kurniawan, 2015:42). Mulyasa (Ramdhani, 2015:30) menyatakan 

bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan yang mengarah pada pendidikan karakter dan akhlak mulia peserta 

didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi 

lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik 

diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasikan, serta mempersonalisasikan 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari. 

Lickona (Mumpuni & Masruri, 2016:18) menegaskan bahwa “Character 

is having the right stuff”. Karakter terdiri atas nilai-nilai kebajikan yang 
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digunakan sebagai pedoman dalam berperilaku.Karakter sebagai kepribadian yang 

terbentuk dari kebajikan yang digunakan sebagai landasan dalam berpikir, 

bersikap, dan bertindak. Apabila kebajikan digunakan dalam segala hal, maka 

tindakan tidak akan melanggar norma atau aturan. Sebaliknya, penyimpangan 

kebajikan akan memunculkan tindakan yang cenderung melanggar aturan 

sehingga mengantarkan pada kehidupan yang tidak tertib dan tidak terkendali. 

Nilai karakter dapat membentuk manusia secara utuh, karena karakter merupakan 

penyeimbang atas pengetahuan yang dimiliki oleh seorang peserta didik. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan 

pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran, diarahkan pada penguatan 

dan pengembangan perilaku anak secara utuh, serta penguatan atau 

pengembangan perilaku yang didasari oleh nilai yang dirujuk 

sekolah.Pengintegrasian nilai-nilai karakter sangat penting demi kesiapan peserta 

didik dalam menghadapi setiap permasalahan dan tahapan dalam kehidupannya. 

(Saputro & Soeharto, 2015:62) 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif merupakan pembelajaran yang disusun dalam 

sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa dengan pengalaman sikap 

kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang 

berbeda latar belakangnya.Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan 

ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara 

kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan 

keterampilan berhubungan dengan sesame manusia yang akan sangat bermanfaat 

bagi kehidupan di luar sekolah. (Jayanti, 2014: 4)  

Ibrahim, dkk (Aristyadharma, 2014) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan 

kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, 

dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif serta belajar untuk 

menghargai satu sama lain. Secara umum model pembelajaran kooperatif adalah 

suatu sistem pembelajaran yang melibatkan kerja sama dan koneksi dalam 
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melaksanakan suatu pembelajaran dengan inovasi-inovasi kegiatan yang 

mendukung kreativitas pembelajaran. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif 

adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara 

aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini 

sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat kepada siswa, yakni mempelajari 

materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah. 

Materi Pada Tema 6 Panas dan Perpindahannya Kelas V SD 

Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi 

panas. Sumber energi panas meliputi matahari, gesekan antara dua benda, dan api. 

Perbedaan suhu dan panas.Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas 

suatu benda.Sedangkan Panas (kalor) merupakan salah satu energi yang dapat 

diterima dan dilepaskan oleh suatu benda. Perubahan suhu dapat mengakibatkan 

pemuaian dan penyusutan, contoh dalam kehidupan sehari-hari yaitu: Pemasangan 

kaca jendela, ban sepeda/motor dan mobil, kawat/kanel listrik dan telepon, 

pemuaian yang terjadi pada gelas kaca, pemuaian pada sambungan rel kereta api, 

dan penggunaan termometer. (Karitas & Fransiska, 2017: 48-58). 

Perpindahan Panas dan Kalor melalui tiga cara yaitu, konduksi, konveksi 

dan radiasi. Perpindahan kalor secara konduksi yaitu perpindahan kalor tanpa 

memindahkan zat perantaranya.Perpindahan panas atau kalor secara konveksi, 

adalah perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan zat perantaranya. 

Perpindahan kalor secara radiasi, merupakan proses perpindahan kalor yang tidak 

memerlukan zat perantara. (Karitas & Fransiska, 2017: 117-125). 

METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Pangenrejo tahun pelajaran 

2019/2020 dengan jumlah 26 siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari kegiatan observasi di SD Negeri 1 Pangenrejo yakni 

penanaman karakter sikap sosial pada peserta didik dalam proses pembelajaran 

kurang maksimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan perilaku peserta didik, yakni 
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percaya diri, disiplin, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan teman 

yang rendah. Perilaku peserta didik yang kurang percaya diri yaitu pada saat 

mengerjakan tugas atau soal peserta didik ragu dengan jawaban yang mereka 

punya, sehingga mereka harus bertanya kepada teman yang lain. Selain itu, 

perilaku tidak percaya diri ditunjukkan dengan peserta didik yang tidak mau 

mengajukan diri saat presentasi di kelas karena menunggu ditunjuk oleh 

guru.Perilaku kurang disiplin peserta didik ditunjukkan dengan peserta didik yang 

tidak membawa buku pendamping tema pada saat pembelajaran.Sedangkan 

perilaku kurang bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan teman, yaitu 

adanya peserta didik yang berkelahi dengan sesama teman baik adu pendapat 

maupun adu badan dengan saling dorong. Penekanan karakter dari sikap sosial 

peserta didik belum maksimal dilakukan dalam proses pembelajaran, karena 

pengarahan dari guru yang belum maksimal juga.  

Selain pada penanaman karakter, proses pembelajaran di kelas juga 

belum menggunakan HOTS secara maksimal.Pertanyaan-pertanyaan dari guru 

yang dapat memancing peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif belum 

dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran. Soal yang ada pada buku tema juga 

belum memuat keterampilan dalam membuat keputusan, karena peserta didik 

akan dengan mudah menemukan jawaban dari soal tersebut pada materi yang 

terdapat di halaman sebelumnya. Pada kegiatan percobaan keterampilan 

menyelesaikan masalah tidak akan berkembang karena percobaan yang disajikan 

dalam buku tema terlalu mudah bagi peserta didik. 

Adapun hasil dari kegiatan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 1 

Pangenrejo, yakni guru telah menggunakan model pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar. Model yang sering guru terapkan yaitu model pembelajaran 

kooperatif atau cooperative learning. Guru menggunakan model tersebut karena 

model tersebut efektif untuk digunakan dalam mata pelajaran tertentu, seperti IPA 

pada saat percobaan, melakukan diskusi, dan juga dalam membuat suatu proyek. 

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 5 sampai 6 siswa. Semua indikator dari keterampilan berpikir tingkat 

tinggi telah diterapkan dalam proses pembelajaran, namun memang belum 
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maksimal. Hal tersebut dikarenakan kemampuan siswa yang masih memerlukan 

bimbingan lebih oleh guru.Indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

serng diterapkan oleh guru adalah berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. 

Berpikir kritis dilakukan dengan memberikan sebuah gambaran atau gambar 

melalui media pembelajaran sehingga menimbulkan berbagai pertanyaan atau 

pernyataan dari siswa. Setelah itu guru meminta siswa tersebut untuk menemukan 

sebuah solusi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada gambar.Hal tersebut dilakukan secara berkelompok atau dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. Kemampuan berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah sudah sering diterapkan namun kurang maksimal, karena 

diterapkan pada mata pelajaran tertentu saja. 

Sedangkan kemampuan berpikir kreatif dan membuat keputusan, siswa 

masih menunggu aba-aba dari guru terlebih dahulu. Ada sebagian siswa yang bisa 

langsung berpikir kreatif apabila guru telah memberikan suatu materi, namun ada 

juga yang masih diam dan susah untuk diajak berpikir kreatif. Kemampuan dalam 

membuat keputusan, menurut guru kelas V SD ini masih banyak siswa yang ragu-

ragu dan kurang percaya diri.Misalnya dalam mengerjakan sebuah latihan soal, 

siswa masih ada yang bertanya dengan teman satu kelompok, melihat jawaban 

teman sebangku, dan juga bertanya kepada guru secara langsung.Hal tersebut 

tentunya menunjukkan bahwa kemampuan dalam berpikir kreatif, membuat 

keputusan dan rasa percaya diri siswa masih rendah. 

Karakter disiplin siswa juga masih kurang, hal tersebut ditunjukkan 

dengan beberapa siswa yang tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas dan 

ada siswa yang tidak membawa buku tema.Sehingga perlu dipertegas dalam 

penanaman karakter disiplin siswa. Karakter bertanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan teman masih rendah, karena siswa masih suka berkelahi 

dengan siswa lain, saling ejek, dorong mendorong satu sama lain, hal tersebut 

menurut keterangan dari guru kelas V masih tergolong wajar, namun sebaiknya 

memang harus segera ditanamkan kembali dengan matang. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan observasi dan wawancara pada kelas V SD Negeri 1 

Pangenrejo dapat disimpulkan bahwa penerapan indikator keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yakni berpikir kritis, berpikir kreatif, menyelesaikan masalah, dan 

membuat keputusan yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif belum maksimal. Sehingga guru perlu 

memaksimalkan dalam penerapan semua indikator dari keterampilan berpikir 

tingkat tinggi tersebut pada semua mata pelajaran.Selain itu karakter siswa yakni 

disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan teman 

yang masih rendah juga perlu ditanamkan pada diri siswa secara maksimal baik 

dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran. Guru dalam 

menggunakan model pembelajaran kooperatif sebaiknya menggunakan tipe dari 

model kooperatif yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

memaksimalkan penerapan indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi dan juga 

dalam penanaman karakter pada siswa.  
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